
Vasektomi  Hukumnya  Haram  ,
Ketua MUI Prof Asrorun Niam
Beripenjelasan
Category: News
7 Mei 2025

Vasektomi Hukumnya Haram , Ketua MUI Prof Asrorun
Niam Beripenjelasan
Prolite – Pro dan kontra mengenai vasektomi sebagai syarat
seseorang  dapat  menerima  bantuan  sosial  (bansos)  hingga
beasiswa.

Ketua Bidang Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat, Prof
KH  Asrorun  Niam  Sholeh  menegaskan  kembali  hasil  keputusan
Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia IV yang digelar di
Cipasung, Tasikmalaya, bahwa KB pria hukumnya haram kecuali
ada alasan syari.
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Hal ini menyusul rencana Gubernur Jawa Barat Dedi Mulyadi
untuk menjadikan itu sebagai syarat keluarga bisa menerima
bantuan sosial (bansos) hingga beasiswa.

“Islam membolehkan KB sebagai mekanisme pengaturan keturunan
dengan  syarat  jenis  dan  caranya  tidak  melanggar  syariat.
Sementara,  vasektomi  merupakan  jenis  kontrasepsi  dengan
pemandulan tetap, dan itu terlarang”, ujar Kiai Niam kepada
MUIDigital, Senin (5/5) di Jakarta.
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Kiai Niam menegaskan, persyaratan vasektomi dalam kebijakan
bantuan sosial adalah kebijakan yang harus dikoreksi.

“Dengan demikian, mengaitkan bantuan sosial dengan syarat KB
pria,  padahal  itu  terlarang  secara  syar’i,  maka  kebijakan
tersebut harus dikoreksi dan jika tetap dipaksakan, maka tidak
boleh ditaati”, tegas Pengasuh Pesantren An Nahdlah Depok itu.

Kiai Niam berpesan, setiap pengambilan kebijakan publik harus
didasarkan  pada  kajian  mendalam  dan  dengan  penuh
kebijaksanaan.  Jangan  sampai  niat  baik  akan  melahirkan
penolakan karena dilakukan dengan cara dan proses yang tidak
baik.

Fatwa terkait KB ini sebenarnya dibahas berkali-kali, seiring
dengan perkembangan teknologi, khususnya di bidang kedokteran.

MUI  pertama  kali  membahas  Fatwa  tentang  Vasektomi  dan
Tubektomi  pada  1979,  hukumnya  haram.  Berikutnya,  2009  ada
pertanyaan dari BKKBN terkait dengan adanya teknologi baru
dalam praktek KB untuk pria, dengan kemungkinan rekanalisasi,
atau penyambungan kembali setelah tindakan vasektomi.

Setelah  mendengar  pandangan  ahli  kedokteran  dan  dilakukan
pengkajian  mendalam,  para  Ulama  Fatwa  se-Indonesia  yang
berkumpul  di  Padang  Panjang  menyepakati  vasektomi  hukumnya



tetap haram.

“Vasektomi sebagai alat kontrasepsi KB sekarang ini dilakukan
dengan memotong saluran sperma. Hal itu berakibat terjadinya
kemandulan tetap.

Upaya  rekanalisasi  (penyambungan  kembali)  tidak  menjamin
pulihnya  tingkat  kesuburan  kembali  yang  bersangkutan.  Oleh
sebab itu, Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia memutuskan
praktek ini hukumnya haram”, demikian keputusan Ijtima Ulama
Tahun 2009.


